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Abstract 

Super kampung chickens require quality feed to meet their nutritional needs. The availability of feed ingredients on the 
market is in the form of local and imported feed ingredients. The price of imported feed ingredients which tends to be high 

encourages the need for alternative feed ingredients in providing ration components. In order for production costs to be 

reduced as much as possible without reducing optimum production, it can be done by utilizing alternative feed ingredients 

that can increase nutrition, are easy to obtain and cheap, namely fermented beluntas leaf flour which has a nutritional 
content such as 13.4% crude protein, 1.5% crude fat, 16.7% crude fiber and GE 2.7% kcal/g. The purpose of this study 

was to determine the effect of giving fermented beluntas leaf flour on the percentage of carcasses of 10-week-old super 

kampung chickens and at what level the use of fermented beluntas leaf flour will show the best results on the percentage of 

carcasses of 10-week-old super kampung chickens. The experimental design used was a Completely Randomized Design 
(CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications. The treatments were B0 = Ration without beluntas leaf flour content, 

B1 = Ration using 1.5% fermented beluntas leaf flour, B2 = Ration using 3% fermented beluntas leaf flour, B3 Ration 

using 4.5% fermented beluntas leaf flour, B4 = Ration using 6% fermented beluntas leaf flour. The provision of fermented 

beluntas leaf flour in the ration did not have a significant effect (P>0.05) on all observed variables (slaughter weight, 
carcass weight, non-carcass weight, carcass percentage and non-carcass percentage). The results of this study indicate 

that the provision of fermented beluntas leaf flour at a level of 4.5% provides better carcass percentage results in 10-week-

old super kampung chickens. 

 

Kata kunci : Ayam Kampung, Persentase Karkas, Daun Beluntas Fermentasi 

 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan sektor peternakan di Indonesia saat ini sangatlah pesat sejalan dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi bersumber dari hewani, salah satunya 

berasal dari ternak ayam kampung jenis Super. Usaha peternakan ayam kampung Super sangat 

potensial untuk dikembangkan Masili dkk., (2018). Budidaya ayam kampung Super saat ini 

menjadi peluang usaha baru yang sangat menggiurkan karena permintaan daging ayam kampung 

meningkat dengan signifikan akibat  dari  permintaan  konsumen  yang  cukup  tinggi.  Ayam  

kampung  super  merupakan  hasil persilangan  antara  ayam  kampung  jantan  dengan  ayam  petelur  

betina  (ayam  ras),  memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan ayam kampung lokal, 

dimana kualitas dagingnya jauh lebih baik, lebih padat, rasanya lebih gurih, kandungan lemak atau 

kolestrolnya rendah, kandungan proteinnya tinggi, tingkat kematian yang rendah, serta mudah 

beradaptasi dengan lingkungan (Nuraini dan Djulardi, 2019). Umur panen ayam kampung super yaitu 

kurang lebih dua bulan (Munandar dan Pramono, 2014). 

Ayam   kampung   super   dalam   pemeliharaannya   membutuhkan   pakan   yang   berkualitas   

untuk pemenuhan gizinya, karena pakan merupakan salah satu faktor paling penting dalam usaha 

peternakan, kenyataan sekarang harga pakan komersial dipasaran harganya dirasakan oleh peternak

sangat mahal, sedangkan pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan unggas, 

dimana biaya pakan mencapai 60-70% dari total biaya produksi, sehingga sangat penting untuk 
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mencari pakan alternatif lain dan ketersediaan bahan pakan ransum untuk menekan biaya produksi 

sekecil mungkin tanpa mengurangi produksi optimum Trisiwi (2016). Ditengah tingginya harga 

jagung dan dedak padi, pemanfaatan tepung daun beluntas sebagai pakan alternatif diharapkan dapat 

mengurangi biaya produksi pemeliharaan ayam, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan peternak ayam. Untuk itu perlu mengupayakan penggunaan ransum alternatif dalam 

penyediaan bahan dalam penyusun ransum agar dapat menekan biaya yang dikeluarkan untuk 

komponen ransum tanpa mengurangi kualitas ransum dan produksi maka dari itu upaya yang 

dapat dilakukan adalah memanfaatkan tumbuhan semak daun beluntas sebagai salah satu bahan 

penyusun ransum ayam kampung super. 

Daun beluntas (Pluchae indica Less) merupakan tanaman yang bersifat obat sebagai 

feed additive alami  (additive  non nutritive),  mengandung senyawa  yang  berguna  bagi  tubuh  

seperti  flavonoid, vitamin  A  dan  C  merupakan  antioksidan  yang  dapat  menghambat  kerja  

radikal  bebas  sehingga menghasilkan  protein  yang  lebih  tinggi  (Rukmiasih,  2011).  Menurut  

pendapat  Hariana  (2006), kandungan pada daun beluntas terdapat alkaloid, minyak atsiri, dan 

flavonoid. Kandungan fitokimia daun beluntas adalah flavonoid (4,18%), tanin (2,351%), minyak 

atsiri (1,88%), dan alkaloid (0,316%). Menurut  Purnomo  (2001),  flavonoid  dalam  daun  beluntas  

memiliki  aktifitas  antibakteri  terhadap Staphylococcus sp, Propiono-bacterium sp, dan 

Corynebacterium. Flavonoid mengandung senyawa fenol  yang  merupakan  suatu  alkohol  yang  

bersifat  asam  sehingga  disebut  juga  asam  karbolat. Pertumbuhan  bakteri  Escherichia  coli  

dapat  terganggu  oleh  adanya  suatu  senyawa  fenol  yang terkandung dalam ekstrak daun beluntas. 

Menurut Sudarman dkk., (2011), kandungan flavonoid pada daun beluntas dapat memperbaiki 

performa ayam, yaitu saluran pencernaan yang dapat berfungsi secara optimal, mampu 

memaksimalkan proses pencernaan dan penyerapan nutrisi, khususnya protein. Fermentasi 

merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat organik melalui aktivitas enzim  

yang  dihasilkan  oleh  mikroorganisme  (Suprihatin,  2010).  Mikroorganisme  tumbuh  dan 

berkembang secara aktif merubah bahan yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan 

pada proses fermentasi (Suprihatin, 2010). Perubahan ini terjadi karena dalam proses fermentasi 

jumlah mikroba diperbanyak metabolismenya didalam bahan tersebut dalam batas tertentu Assegaf 

(2009). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Salwati dkk., (2020) dapat disimpulkan bahwa 

dengan penambahan ekstrak daun beluntas 5-15 ml dalam air minum belum mampu memperbaiki 

penampilan produksi (konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan). 

Berdasarkan hasil perhitungan biaya pakan (feed cost) pada penelitian yang dilakukan oleh 

Tantu dkk., (2024) pemberian ransum yang  terdiri dari ransum basal 97,5% dan tepung daun 

beluntas 2,5% memiliki cost yang paling rendah. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang pengeruh pemberian tepung daun beluntas terfermentasi terhadap 

persentase karkas ayam kampung super umur 10 minggu. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Denpasar tepatnya di Jalan Sedap Malam, Banjar Kebon Sari 

Klod, Kelurahan Kesiman, Kota Denpasar, Provinsi Bali. Waktu penelitian adalah 10 minggu yang 

dimulai pada tanggal 12 Mei sampai dengan tanggal 19 Juli 2023. 
 

2.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Rancangan  Acak  Lengkap  

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan tersebut yaitu: 
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B0 = Ransum tanpa tambahan tepung daun bluntas terfermentasi sebagai kontrol.  

B1 = Ransum yang mengandung 1,5% tepung daun bluntas terfermentasi. 

B2 = Ransum yang mengandung 3% tepung daun bluntas terfermentasi.  

B3 = Ransum yang mengandung 4,5% tepung daun bluntas terfermentasi.  

B4 = Ransum yang mengandung 6% tepung daun bluntas terfermentasi. 

Setiap ulangan (unit percobaan) menggunakan 5 ekor ayam kampung super sehingga jumlah ayam 

yang digunakan adalah 75 ekor. 

 

2.3 Bahan dan Alat Penelitian 

Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam kampung super umur 3 minggu tanpa 

membedakan jenis kelamin (unsexing), dengan kisaran berat 165g – 190g, digunakan sebanyak 75 

ekor.  Ayam  Kampung  Super  diperoleh  dari  PT  Big  Joper  Tulugangung  Segel,  JL.  Perum. 

Subontoro Indah 13, Tulungagung, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Provinsi Jawa 

Timur. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  Timbangan digital kapasitas 5 kg 

dengan kepekaan 1 g untuk menimbang berat ayam, berat kebutuhan pakan perminggu. Timbangan 

dengan kapasitas 2000 g dengan kepekaan 0,01 g digunakan untuk menimbang ayam. Kertas label 

digunakan untuk memberikan tanda pada setiap pakan yang telah ditimbang. Plastik 5 kg untuk 

membungkus  pakan.  Kabel  ties  5  warna  untuk  penandaan  ayam.  Alat  tulis  digunakan  untuk 

mencatat setiap jumlah pakan yang digunakan selama penelitian. Ember untuk menyimpan pakan 

perlakuan. Sapu lidi untuk menyapu lantai kandang. Wadah plastik untuk pencampuran ransum. 

Penelitian ini menggunakan kandang dengan sistem battery sebanyak 3 tingkat kandang dan 

terbagi dalam 15 petak, dengan bahan kandang yang terdiri dari bilahan bambu. Kandang ini 

terletak pada satu bangunan kandang. Ukuran kandang setiap petaknya adalah, 50 x 50 x 47 (P x L 

x T) cm yang sudah di lengkapi dengan tempat pakan dan minum. Tempat pakan yang terbuat dari 

pipa paralon dan bambu yang dibelah dua sepanjang 30 cm. Tempat air minumnya menggunakan 

nampan (Nipel) yang sudah di hubungkan langsung dengan menggunakan pipa. 

Bahan-bahan penyusun ransum yaitu terdiri dari konsentrat, jagung, dedak padi, tepung ikan, 

tepung daun bluntas yang sudah terfermentasi, minyak kelapa dan mineral, yang dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. 

Komposisi Bahan Ransum Perlakuan 

B0 = Ransum tanpa tambahan tepung daun bluntas terfermentasi sebagai kontrol. B1 = Ransum yang 

mengandung 1,5% tepung daun beluntas terfermentasi 

B2 = Ransum yang mengandung 3% tepung daun bluntas terfermentasi. B3 = Ransum yang mengandung 4,5% 

tepung daun bluntas terfermentasi. 

B4 = Ransum yang mengandung 6% tepung daun bluntas terfermentasi. 
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Tabel 2. 

Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 

Sumber: *Berdasarkan Perhitungan Scott et al, (1982) 

**Berdasarkan Rekomendasi SNI dan stadarisasi 

 

2.4 Pelaksanaan Penelitian 

Dari 300 ayam kampung yang di persiapkan diambil secara acak sebanyak 100% dari total 

kemudian di timbang untuk mendapatkan berat rata-rata 165 g – 190 g, kemudian dipilih sebanyak 

75 ekor yang mendekati berat badan homogen. Setelah 75 ekor yang terpilih di letakkan secara 

acak di dalam kandang. Sebelum di masukan ke dalam kandang kaki ayam di berikan pita sebagai 

tanda dengan warna merah, kuning, hitam, hijau dan biru, untuk mempermudah mengetahui 

penambahan berat badan ayam setiap minggu. 

Pencampuran ransum dilakukan setiap satu minggu sekali. Sebelum melakukan pencampuran 

ransum terlebih dahulu penimbangan tepung daun bluntas terfermentasi sebanyak 1,5%, 3 %, 4,5%, 

6% kemudian diikuti dengan penimbangan konsentrat sesuai dengan jumlah yang dihitung dalam 

satu minggu  dikalikan  jumlah ayam pada setiap perlakuan dan jumlah hari dalam 1  minggu. 

Pencampuran  dilakukan  diatas  plastik  yang  dibentangkan  pada  lantai  datar.  Bahan  ransum 

berjumlah lebih banyak ditebarkan secara merata diatas lembaran plastik, dan diikuti dengan bahan 

ransum yang paling sedikit, kemudian bahan ransum dibagi menjadi 5 bagian, masing-masing 

bagian diaduk secara merata dan diulang ulang beberapa kali, kemudian dicampur agar dapat 

memperoleh  campuran  pakan  yang  homogen.  Ransum  yang  telah  dicampur  ditimbang  sesuai 

dengan  kebutuhan  pakan  ayam  kampung  perminggunya  dan  ransum  yang  sudah  ditimbang 

dimasukan kedalam ember plastik, selanjutnya diberi kode sesuai perlakuan. 

Pakan dan air minum diberikan secara ad-libitum, diberikan sebanyak 2 kali sehari yaitu pagi 

dan sore. Air yang diberikan berasal dari sumur bor di tempat penelitian. Fungsi dari air minum 

Untuk pemberian ransum di sesuaikan dengan kebutuhan ayam kampung super. Setiap pemberian 

ransum diberikan setengah dari kapasitas tempat pakan.  Tujuannya  adalah untuk  menghindari 

tercecernya ransum pada saat ayam makan. Tempat pakan dan minum dibersihkan setiap hari 

sehingga selalu bersih, sedangkan sisa ransum dalam tempat pakan diambil dan ditampung lalu 

ditimbang setiap minggu 

Seminggu sebelum ayam dimasukan ke dalam kandang terlebih dahulu kandang dibersihkan 

dan didesinfektan dengan menggunakan desinfektan (destan) untuk membasmi bakteri, virus, hama, 

dan jamur.  Pada  saat DOC  tiba  diberi air gula  melalui  air minum untuk  menghindari  stress, 

kemudian diberi vitachick dengan dosis 5g vita cick dicampur 7 liter air minum. Vaksinasi pertama 

dilakukan pada hari ke 14 dengan vaksin Newcastle disease (ND) melalui tetes mata, vaksinasi 

kedua dilakukan pada umur 21 dan ketiga dilakukan pada umur 35 hari dengan vaksin Gumboro, 

dengan cara di teteskan ke mata atau hidung ayam. 
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2.5 Variabel yang diamati 

Berat Potong adalah bobot ayam yang ditimbang setelah dipuasakan selama 12 jam. Berat Karkas 

adalah berat yang diperoleh setelah ayam dipotong dihilangkan bulu, darah, kaki, leher/kepala dan 

organ dalam. Berat Non Karkas adalah berat organ dalam ayam yang meliputi bulu, leher, organ 

pencernaan, kepala, darah, usus, hati, empela, jantung, dan kaki. Persentase Karkas yaitu diperoleh 

dengan cara menghitung perbandingan bobot karkas dengan bobot potong dikali dengan 100%. 

Persentase Non Karkas yaitu Berat yang didapatkan dari hasil berat non karkas dibagi berat potong 

dikali 100%. 

2.6 Analisa Data 

Data yang di peroleh dari hasil penelitian di analisis dengan sidik ragam, apabila terdapat hasil 

yang berbeda nyata (P <0,05) di antara perlakuan maka akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Nyata 

Terkecil dari Duncan (Steel dan Torrie, 1992)

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan analisis statistik diperoleh bahwa pemberian tepung  daun beluntas terfermentasi 

dalam ransum pada pakan ayam kampung super umur 10 minggu memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata ( P>0,05) terhadap berat potong, berat karkas, persentase karkas dan persentase non 

karkas. Rata - rataproduksi karkas ayam kampung super dapat dilihat di Tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Rata-rata Berat Potong, Berat Karkas, Persentase karkas Dan Persentase Non Karkas dengan Pemberian  

Tepung  daun beluntas Terfermentasi Dalam Ransum Ayam Kampung Super Umur 10 Minggu. 

 

Keterangan: 

Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidaknyata (P>0,05). 

B0 = Ransum tanpa menggunakan tepung dalam beluntas terfermentasi 

B1 = Ransum yang mengandung 1,5% tepung daun beluntas terfermentasi  

B2 = Ransum yang mengandung 3% tepung daun beluntas terfermentasi  

B3 = Ransum yang mengandung 4,5% tepung daun beluntas terfermentasi  

B4 = Ransum yang mengandung 6% tepung daun beluntas terfermentasi 

SEM (Standard Error of The Treatment Means) 

3.1.1 Berat Potong 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum 

menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap semua variabel berat potong 

ayam kampung super umur 10 minggu. Namun demikian beratpotong tertinggi didapatkan pada ayam 

yang tidak diberi tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum B0 (0%) sebesar 829.57 g/ekor 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan yang diberikan tepung daun beluntas terfermentasi yaitu  B3  (4,5%) 

sebesar 828.23 g/ekor, B1 (1,5%) sebesar 826.90 g/ekor, B4 (6%) sebesar 773.10 g/ekor dan B2 (3%) 

sebesar 767.40 g/ekor. 
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3.1.2 Berat Karkas 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian tepung daun beluntas 

terfermentasi pada ransum terhadap berat karkas,menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

(P>0,05) pada semua variabel berat karkas. Namun demikian berat karkas tertinggi didapatkan pada 

ayam yang diberi tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum B3  (4,5%) sebesar 512.13 g/ekor, 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan B0 (0%) sebesar 505.33 g/ekor, B1 (1,5%) sebesar 499.23 

g/ekor, B4 (6%) sebesar 467.77 g/ekor dan B2 (3%) sebesar 458.90 g/ekor. 

3.1.3 Berat Non Karkas 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum 

menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap berat non karkas. Berat non karkas 

tertinggi di dapatkan oleh ayam yang diberi tepung kangkung terfermentasi dalam ransum B1 (1,5%) 

sebesar 327.67% g/ekor, selanjutnya di susul oleh pelakuan B0  (0%) sebesar 324.23, B3   (4,5%) 

sebesar 316.10% g/ekor, B4 (6%) sebesar 309.33% g/ekor, B2 (3%) sebesar 308.50% g/ekor. 

3.1.4 Persentase Karkas 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun belutas terfermentasi dalam ransum 

menunjukkan  pengaruh  yang  berbeda  tidak  nyata  (P>0,05)  terhadap  rata-rata  persentase  karkas. 

Namun demikian persentase karkas tertinggi didapatkan pada ayam yang diberikan tepung daun 

beluntas terfermentasi dalam ransum B3 (4,5%) sebesar 61.81%, selanjutnya diikuti pada perlakuan 

B0 (0%) sebesar 60.92%, B1  (1,5%) sebesar 60.40%, B4 (6%) sebesar 60.07%  dan B2  (3%) sebesar 

59.76%. 

3.1.5 Persentase Non Karkas 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum 

menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap rata-rata persentase non karkas. 

Namun demikian persentase non karkas tertinggi didapatkan pada ayam yang diberikan tepung daun 

beluntas terfermentasi dalam ransum B2 (3%) sebesar 40.24%, selanjutnya diikuti padaperlakuan B4 

(6%) sebesar 39.93%, B1 (1,5%) sebesar 39.60%, B0 (0%) sebesar 39.08%  dan B3 (4,5%) sebesar 

38.19%. 

3.2 Pembahasan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian tepung daun beluntas terfermentasi dalam 

ransum secara statistik menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat potong, 

berat karkas, persentase karkas dan non karkas ayam kampung super umur 10 minggu. Hal ini 

menunjukkan bahwa tepung daun beluntas terfermentasi masih dapat digunakan sebagai bahan pakan 

untuk mengurangi menggunakan pakan komersial pada ayam kampung super. 

Berat potong  bisa  diketahui dengan  cara  melakukan  penimbangan,  berat potong  yang  tinggi 

menggambarkan kualitas karkas yang baik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang 

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat potong. Pada perlakuan (B0) tanpa tepung daun 

beluntas terfermentasi dengan (level 0%) dalam ransum menunjukkan hasil paling tinggi yaitu 

sebesar 829.57 g/ekor pada ayam kampung super umur 10 minggu. Hal ini menunjukkan bahwa 

ransum yang tanpa tepung daun beluntas memiliki palatabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

yang diberi daun beluntas karena daun beluntas rasanya pahit, sehingga berat potong yang dihasilkan 

lebih tinggi dari yang lain walaupun berbeda tidak nyata. Uji organoleptik yang didapat dari 

penelitian yang dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medika Batu, adalah bau khas herbal 

daun beluntas, rasa pahit dan sepat, warna hijau, berbentuk serbuk. Pada penelitian sejenis yang 

dilakukan oleh Andasari dkk., (2021) juga didapatkan hasil yang sama tentang uji organoleptik daun 

beluntas. 
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Organoleptik adalah sebuah uji bahan makanan berdasarkan kesukaan dan keinginan pada suatu 

produk.   Kemampuan   indera   dalam   menilai   meliputi   kemampuan   mendeteksi,   mengenali, 

membedakan, membandingkan, dan kemampuan menilai suka atau tidak suka (Saleh, 2004). 

Pencapaian berat karkas sangat erat kaitnya dengan berat potong dan pertambahan berat badan. 

Pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum, sehingga secara tidak langsung 

konsumsi ransum sangat berpengaruhi pada bobot hidup yang dihasilkan Munira (2016). Dan untuk 

tinggi rata-rata berat potong terdapat pada perlakuan (B0) hal ini di karenakan konsumsi ransum (B0) 

lebih tinggi di bandingkan perlakuan lainnya. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi ransum yaitu 

kandungan nutrisi terutama energi dan protein ransum, bentuk ransum, faktor lingkungan, genetik, 

jenis kelamin, dan kondisi ternak (Pakaya dan Dako, 2019). 

Berat karkas adalah berat yang diperoleh dengan cara menimbang ayam sesudah dipotong dan 

dihilangkan darah, bulu, kaki, dan organ dalam. Berdasarkan hasil analisis data statistik pemberian 

tepung  daun  beluntas  terfermentasi  dalam  ransum  menunjukkan  pengaruh  berbeda  tidak  nyata 

(P>0,05) terhadap semua variabel berat karkas ayam kampung super umur 10 minggu. Berat karkas 

tertinggi didapatkan oleh ayam yang diberi tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum B3 

(4,5%)   512.13 g/ekor. Karena dengan adanya fermentasi pada tepung daun beluntas maka protein 

yang dihasilkan meningkat sehingga menyebabkan berat karkas menjadi lebih tinggi. Bobot karkas 

yang dihasilkan berkaitan dengan bobot hidup ayam (Asmara, 2007). Bobot karkas yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan konformasi 

tubuh, perlemakkan, kualitas dan kuantitas ransum serta strain yang dipelihara (Ramadhan, 2016). 

Persentase karkas merupakan perbandingan berat karkas dengan berat potong dikali 100%. 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun beluntas terfermentasi dalam ransum 

menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap rata-rata persentase karkas. Pada 

perlakuan pemberian 4,5% tepung daun beluntas terfermentasi, (B3) memberikan hasil tertinggi 

yaitu 61,81% namun berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan yang lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian tepung daun beluntas terfermentasi tidak berpengaruh terhadap 

Persentase karkas ayam kampung super. Menurut Rahmadhani (2021) faktor yang mempengaruhi 

bobot karkas pada dasarnya adalah faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan dapat dibagi 

menjadi dua kategori yaitu fisiologi dan kandungan zat makanan dalam ransum. Faktor yang 

mempengaruhi bobot karkas ayam broiler adalah genetik, jenis kelamin, fisiologi, umur, berat tubuh 

dan nutrisi ransum (Imanudin, 2012). 

Berat non karkas adalah sepertiga dari bobot hidup, berat non karkas berbanding lurus dengan 

berat karkas dan bobot hidup, semakin tinggi bobot hidup maka semakin tinggi pula berat karkas dan 

non karkas (Gaga, 2020). Berdasarkan hasil analisis data statistik pemberian tepung daun beluntas 

terfermentasi dalam ransum menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap berat non 

karkas.  Berat  non  karkas  tertinggi  didapatkan  oleh  ayam  yang  diberi  tepung  daun  beluntas 

terfermentasi dalam ransum B1 (1,5%) sebesar 327.67%. 

Persentase non karkas merupakan perbandingan antara bobot non karkas dengan bobot potong 

dikali 100%. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa pemberian tepung daun beluntas dalam 

ransum ayam kampung super umur 10 minggu menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase non karkas. Hasil tertinggi pada perlakuan B2 (40.24) dari pada perlakuan 

lainnya. Ayam setelah dipotong terbagi atas karkas dan non karkas. Jika persentase karkasnya 

lebih tinggi maka persentase non karkasnya akan rendah begitupun sebaliknya. Sesuai pendapat 

Retnani dkk., (2009) Persentase non karkas dari hasil pemotongan akan berbanding terbalik 

dengan persentase karkas yang dihasilkan dari hasil pemotongan, jika persentase karkas yang 

dihasilkan bernilai tinggi maka persentase non karkas bernilai lebih rendah. 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, Pemberian tepung daun beluntas 

terfermentasi dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap semua variabel yang diamati 

(berat potong, berat karkas, persentase karkas dan persentase non karkas). Pemberian tepung daun 

beluntas terfermentasi sebanyak 4,5% cenderung dapat memberikan hasil yang lebih tinggi pada 

berat karkas dan persentase karkas. 
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